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Abstract— Monstera obliqua is an ornamental plant that
collects many of these plants, because this ornamental plant is
interesting and unique, interesting to cultivate or become a
collection. Because this plant is very susceptible to diseases and
pests that greatly interfere with the beauty of the monstera
obligua ornamental plant. Diagnosis of monstera obliqua
diseases and pests must be carried out as quickly and accurately
as possible, because these diseases and pests spread quickly. The
purpose of this study is to design and create an expert system for
early detection of diseases and pests in monstera obliqua using
the fuzzy tsukamoto method. Information assortment strategies
utilized by the creator incorporate field studies and writing
studies. Field studies include observation, interviews /
interviews. While the literature study is carried out with library
research relevant to the problem. Based on the accuracy of the
system, which is done by entering 10 cases in accordance with
the calculation, there are 7 cases and those that are not are 3
cases, so it can be said that the level of accuracy in the system is
80%. (Abstract)

Keywords— Expert system; Fuzzy Tsukamoto; Androids;
Monstera oblique.

Abstrak— Monstera obliqua merupakan tanaman hias yang
dikoleksi banyak orang karena menarik dan unik sehingga
menarik untuk dibudidayakan atau dikoleksi. tanaman mewabh,
Penarikan penyakit dan gangguan monstera obliqua harus
dilakukan dengan cepat dan tepat seperti yang diharapkan,
karena penyakit dan serangga ini menyebar dengan cepat.
Metode fuzzy Tsukamoto akan digunakan dalam penelitian ini
untuk mengembangkan sistem pakar untuk deteksi dini
penyakit dan hama pada Monstera obliqua. Penulis
menggunakan penelitian lapangan serta tinjauan literatu untuk
mengumpulkan data. Observasi dan wawancara adalah dua
komponen dari studi lapangan. Sedangkan penelitian pustaka
yang relevan dengan masalah digunakan dalam studi literatur.
akurasi sistem ditentukan dengan memasukkan 10 kasus, tujuh
di antaranya ditentukan valid dengan perhitungan dan tiga
tidak, memberikan sistem akurasi tingkat 80%. (Abstrak)

Keywords— Sistem pakar; Fuzzy tsukamoto; Android;
Monstera oblique.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Cara terbaik untuk mendapatkan jawaban, saran, solusi,
keputusan, dan kesimpulan terbaik adalah dengan
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berkonsultasi dengan orang yang ahli dalam bidang tertentu.
Karena seorang ahli selalu memiliki kendali atas setiap bidang
yang digelutinya berdasarkan ilmu dan pengetahuannya.
pengalamannya, tanggapannya terhadap konsultasi tidak
diragukan lagi sangat dapat dipercaya atau dapat
dipertanggungjawabkan dan dapat mempengaruhi Kkualitas
hasil dari masalah ini. Juga, petani dan penggemar monstera
obliqua (Janda Bolong) hias menghadapi berbagai masalah.
Sebelum mulai berurusan dengan penyakit dan hama pada
tanaman hias monstera obliqua (Janda Bolong) sebaiknya
berkonsultasi dengan ahlinya untuk mencari solusi terbaik
agar tanaman terlihat sehat. Tanaman hias monstera obliqua
(Janda Bolong) tersebar dibeberapa Negara afrika dan asia
terutama Indonesia, tanaman hias monstera obliqua (Janda
Bolong) sangat digemari oleh pencita tanaman hias Indonesia,
hal tersebut disebabkan karena sangat mudah perawatannya,
namun juga sangat mudah terserang penyakit dan hama. Maka
dari itu penulis melakukan kajian sistem pakar menggunakan
metode fuzzy tsukamoto berbasis android untuk mendiagnosa
penyakit dan hama. Agar dapat mempermudah para
penggemar maupun petani tanaman hias monstera obliqua
(Janda Bolong) dalam mendiagnosa penyakit dan hama [1].

Berikut penelitian pembanding yang dijadikan sebagai
bahan penelitian. Pada penelitian terdahulu ditulis oleh
Aprilia, Andika dan Elfitriyani (2020)[2], merancang dan
membangun sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
tanaman Monstera Adansoni (Janda Bolong) yaitu dengan
menerapkan langkah-langkah atau algoritma dari metode
Certainty Factor. Pada kasus ini, diperlukan sistem pakar
sebagai alternatif untuk membantu seorang pakar untuk
mendiagnosa dan menyelesaikan masalah yang terjadi pada
tanaman monstera adansonii. Metode certainty factor dipilih
untuk mengakomodasi faktor kejadian berdasarkan bukti dan
hasil laporan pakar dengan menggunakan nilai persentase
untuk mengasumsikan tingkat keyakinan pakar terhadap suatu
data. Hasil penelitian ini berupa suatu aplikasi website
Penerapan Sistem Pakar Dalam Mendiagnosa Penyakit Pada
Tanaman Monstera Adansonii (Janda Bolong) Menggunakan
Metode Certainty Factor yang nantinya dapat menentukan
jenis penyakit yang menyerang tanaman monstera adansonii.

Metode yang telah disebutkan sebelumnya, yang dikenal
dengan Certainty Factor, merupakan salah satu dari beberapa
teknik yang dikembangkan untuk mengidentifikasi peran
dalam proses penentuan keputusan. Kepercayaan terhadap
satu kejadian (fakta atau hipotesa) berdasarkan bukti atau
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pakar disebut sebagai "Faktor". Certainty Factor
menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajat
keyakinan seorang pakar terhadap suatu data[3]. Menurut
sutojo [4], Dalam proses mendiagnosa dan mengidentifikasi
suatu penyakit atau hama misalnya, faktor kepastian adalah
metode yang dapat digunakan dalam sistem pakar untuk
menentukan apakah sesuatu itu pasti atau tidak pasti. Metode
fuzzy Tsukamoto digunakan dalam penelitian terbaru. Metode
ini sangat adaptif dan memiliki toleransi terhadap data.
Metode Tsukamoto memiliki keunggulan intuitif dan mampu
memberikan tanggapan berdasarkan data kualitatif, tidak
akurat, dan ambigu.[5]. Menurut kusumadewi[6], Metode
Tsukamoto pada dasarnya menerapkan penalaran berulang
untuk setiap aturan. Berbeda dengan penalaran monoton yang
menggunakan satu aturan, metode Tsukamoto menggunakan
banyak aturan. Konsekuensi IF-THEN setiap aturan harus
diwakili oleh himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan
monoton dalam metode Tsukamoto karena menggunakan ide
dasar penalaran monoton. Output ketat (crips) dari setiap hasil
inferensi aturan didasarkan pada -predikat (fire strength).
Menggunakan konsep defuzzy dan rata-rata tertimbang,
agregasi aturan dilakukan, dan hasil akhir diperoleh. Secara
garis besar, diagram blok proses inferensi fuzzy. Pada tahapan
pengujian  penelitian terdahulu menggunakan tingkat
keyakinan terhadap pakar dan pengguna, sedangkan tahap
pengujian penelitan terbaru menggunakan defuzzy dengan
tingkat akurasi 80 persen dan konsep rata-rata terbobot.

Pada penelitian terbaru ini, tanaman hias monstera obliqua
(Janda Bolong) digunakan untuk mendiagnosa penyakit dan
hama menggunakan metode fuzzy Tsukamoto. Dimaana
variable input tersebut diambil dari data penyakit dan hama
yang menyerang tanaman monstera obliqua (Janda Bolong)
dan hasil output merupakan hasil dari inferensi, pada aturan
IF-THEN dengan fungsi keanggotaan yang monoton dan
himpunan fuzzy. Dan sebagai hasilnya perhitungan fuzzy
tsukamoto menghasilkan variable informasi mengenai
diagnosa penyakit dan hama yang diderita tanaman hias
monstera obliqua (Janda Bolong) [7], pada penelitian ini
pengguna akan lebih mudah menguunakan sistem pakar ini
karena berbasis android, yang bisa di mana saja mendiagnosa
apabila tanaman monstera obliqua (Janda Bolong) ini terkena
penyakit dan hama.

METODE PENELITIAN

Menurut Roger S. Pressman, sistem ini dikembangkan
dengan metode prototype, yang terdiri dari lima tahap:
komunikasi, rencana cepat, pemodelan, desain cepat,
konstruksi prototype, dan penyebaran umpan balik [8].

Quick plan
Communication \
\ Modelin
Quick design
Deployment
ggg::; ck (ZFonsrrucﬁon
of
prototype

Gambar 1. Metode prototype

Communication suatu langkah dalam merumuskan
masalah yang akan diteliti, menetapkan ruang lingkup
penelitian, mengidentifikasi objek penelitian secara tepat, dan
memusatkan perhatian pada masalah yang dihadapi.
Pemilahan informasi penelitian dilakukan dengan mencari
tulisan atau jurnal masa lalu dengan subjek atau item yang
praktis. ekuivalen dengan eksplorasi yang sedang
diselesaikan, diperoleh dari jurnal penelitian dan beberapa
buku serta pertemuan dengan spesialis atau master di bidang
tanaman hias. Untuk memastikan bahwa data yang diolah oleh
sistem akurat, wawancara dengan pakar bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid
karena berasal dari para ahli. Aturan dapat ditetapkan sebagai
landasan untuk pemecahan masalah pada sistem baru setelah
data diperoleh.

Tahap quick plan menentukan persyaratan pembangunan
sistem, baik fungsional maupun nonfungsional. Persyaratan
utama sistem untuk menjalankan proses yang diinginkan—
termasuk input, proses, dan output. Sebagai persyaratan
fungsional. Sedangkan persyaratan non-fungsional adalah
persyaratan dukungan pengembangan sistem. Hardware
utama, perangkat keras pendukung, sistem operasi, dan alat
adalah contoh persyaratan non-fungsional.

Modelling Quick Design Diagram Konteks, Data Flow
Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD),
serta perangkat lunak, sistem operasi, dan alat bantu,
semuanya merupakan bagian dari tahap Perancangan Cepat
Pemodelan metode UML (Unified Modelling Language) dari
desain sistem [9].
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ampilan beranda
aplikasi android
Pilih menu
-Diagnosa
Filih gejala penyakit
dan hama
Hasil diagnosa sesuai
Tampilan hasil
diagnosa
ek cara penanga
penyakit dan hamg

Tidak

Diagnosa
Ulang?

Ya

Gambar 2. Flowchart sistem

Desain tampilan sistem diselesaikan untuk pengguna pada
tahap konstruksi prototipe. Terjemahan desain, yang juga
dapat disebut sebagai proses pengkodean, terjadi selama fase
penyebaran, pengiriman, dan umpan balik. Hal ini dilakukan
agar komputer dapat memahami setiap tahapan proses
perancangan [10]. Perhitungan yang dilakukan dengan
metode fuzzy Tsukamoto juga diterapkan pada setiap proses
sistem selama proses pengkodean untuk membuat aplikasi
Android menggunakan bahasa pemrograman JAVA. Android
Studio adalah alat yang digunakan untuk membangun aplikasi
Android.

Uji hasil dari proses coding selanjutnya. Dengan
menentukan apakah sistem yang dibangun sudah sesuai
dengan desain dan prosedur yang telah ditentukan, tujuannya
adalah untuk mendapatkan feedback sebanyak mungkin.
masalah yang perlu diselesaikan. Black Box, yang melibatkan
pengujian untuk mengidentifikasi pengguna sistem, akan
digunakan untuk pengujian. Dokumentasi sistem dapat
dilakukan setelah setiap tahap diselesaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Communication

Melakukan analisis permasalahan penyakit dan hama
tanaman hias monstera obliqua (Janda Bolong) pada sekitar
lingkungan rumah yang menanam tanaman hias monstera

obliqua (Janda Bolong) tersebut. Pada penggemar tanaman
hias ini sangat mudah terserang penyakit dan hama, peneliti
mendapatkan data pada sekitar ruamah yang memiliki
tanaman hias monstera obliqgua (Janda Bolong) terlihat
tanaman tersebut tidak sehat karena terserang beberapa
penyakit dan hama yang membuat daun pada tanaman
tersebut layu dan tidak terlihat segar pada tanaman monstera
obliqua (Janda Bolong).

Dalam penelitian ini, sistem tidak hanya mendiagnosa
penyakit dan hama, tetapi juga menawarkan saran untuk
pemeliharaan dan mengidentifikasi jenis penyakit dan hama.
Metode fuzzy Tsukamoto dipilih karena menurut penelitian
sebelumnya, metode Certainty Factor dapat mengidentifikasi
jenis penyakit yang menyerang tanaman monstera
Andasoni.Sistem ini dapat diakses oleh masyarakat umum
dalam bentuk website kapan saja dan dari lokasi mana
saja.Dikembangkan sistem aplikasi Android berdasarkan
uraian tersebut untuk membuat diagnosis menjadi lebih
sederhana, cepat, dan lebih tepat. Kajian pustaka dilakukan
dengan membaca buku dan berbagai jurnal ilmiah dari
penelitian terdahulu dan melakukan wawancara dengan para
peminat dan pakar tanaman hias setelah menemukan solusi
atas permasalahan yang muncul. Selain itu, daftar pertanyaan
dan tanggapan yang dikumpulkan dari para wawancara
disajikan pada tabel I.

Tabel I. Hasil wawancara dengan pakar
No Pertanyaan Jawaban

1 Penyakit dan hama

Penyakit dan hama yang

tanaman ini rentan
terkena penyakit?

apa saja yang | sering menyerang Yaitu
menyerang antraknosa dan tungau laba-
tanaman monstera | laba.

obliqua?

2 Bagai manah | Ciri-ciri tanaman terkena
membedakan penyakit dapat dilihat pada
penyakit dan hama | daun yang tidak sehat dan
tersebut? muncul bercak bercak pada

daun.

3 Faktor apa sajah | Lembab karena tanaman
yang membuat | tersebut berada di iklim

tropis dari pada itu tanaman
tersebut  harus  berada
didalam ruangan

4 Dari factor apa | Kurangnya perawatan dan
sajah tanaman hias | juga factor tingkat
tersebut  terkena | kelembapan pada tanah atau
penyakit dan | media tanam.
hama?

5 | Apakah perwatan | Perawatan tanaman sangat
tanaman  tersebut | mudah, namun apabila
harus  rutin  di | perwatan tanaman tidak
lakukan agar tidak | secara rutin maka sangat
mudah terkena | mudah terkena penyakit dan
penyakit dan | hama yang mengakibatkan
hama? daun tidak bagus.

B. Quick Plan

Setelah penyaringan, diperoleh informasi untuk mengenali
persyaratan yang akan digunakan dalam membangun
kerangka. Tabel II, merinci data yang digunakan. Data
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variabel yang diberikan oleh proses input akan diproses oleh
sistem fuzzy Tsukamoto dalam ukuran sebagai berikut: kecil ,

sedang, dan besar.

Tabel 1. Variabel gejala

No Nama Katagori Nilai
Variabel
1 Bintik berwarna | Kecil 0-10-40
coklat pada daun Sedang 10-50-90
Besar 60-100
2 | Bintik warna kuning | Kecil 0-10-30
pada daun Sedang 10-40-70
Besar 50-70
3 Daun layu Tidak parah | 0-5-15
Sedang 5-20-35
Sangat 25-35
parah
4 Daun berubah warna | Tidak parah | 0-5-15
menjadi cokelat Sedang 5-17.5-30
Sangat 20-30
parah
5 Daun berubah warna | Sedikit 0-5-18
menjadi kuning Sedang 5-22.5-40
Banyak 27-40
6 Muncul garis kuning | Sedikit 0-5-15
pada daun Sedang 5-17.5-30
Banyak 20-30
7 Akar lembek Tidak 0-3-12
lembab
Sedang 3-12-22
Sangat 14-22
lembab
== S R
IE" ______ (mamdani)

Penyakit

Gambar 3. Prosess fuzzy tsukamoto

Ada tiga tahapan dalam proses perhitungan fuzzy

Tsukamoto: [7].

1. Fuzzyfikasi

penggunaan fungsi keanggotaan untuk

mengubah

himpunan tegas (crips) menjadi nilai fuzzy. Fungsi
keanggotaan untuk setiap variabel pada gambar 4-11

ditunjukkan di bawah ini [11].

Membership function |J-I|:lt5 plot points: 181

Kecil Sedang Besar

input variable "Bintik .oklat”

Gambar 4. Variabel bintik coklat

r'IemDersmp tunction pluts e L 181

kecil sedang bezar

Ne%e

=

E

in put wvariable 'B intik_uning™

td'ik '1r'1h gedﬂng

Gambar 5. Variabel bintik kuning

I'I&mbershlp function pluts plot points: 181

sangat arap

U 20 e U =l

in put variable "Daun ayu™

Gambar 6. Variabel daun layu

Hembershlp function plots  Plot points: 181

|d’1|< 1r’1h sedang sangat ara

=

20 plod

input varlable "Daun_oklat”

Gambar 7. Variabel daun coklat
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Membership function plots  Plot points: 181

Sedikit Sedang Banyak

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

input variable "Dau n_en guning”

Gambar 8. Variabel daun menguning

Membership function plots  Plot points: 181
Sedikit Sedang Banyak
0 | 1 Ll | | |
0 5 10 15 20 25 30 35

inout variable "oaris. aun”

Gambar 9. Variabel garis daun

Membership function plots  Plot points: 181

akembab Isedang Sangﬂt_&mtah

=

(=]

1 | = |

0 5 10 15

input variable "akarlembek“

L
=
[

Gambar 10. Variabel akar lembek

Membership function plots  Plot points: 181

BakteriBercak antraknosa KaratDaun“kar,usuk Tunggau labal Serangga, ekala

= 1 1 L=} n n n n 1 1

n 10 20 an an cn a0 m an an 100
u u U b au JU ou (Al ou U uu

output variable "Penyakit”

Gambar 11. Variabel Output penyakit

Inferensi

pedoman yang digunakan sistem untuk menentukan
hasilnya. Menurut para Ahli dan melihat dari faktor yang
digunakan dan kemampuan partisipasi setiap variabel,
aturan yang disusun adalah 2187 aturan fuzzy tsukamoto
yang digunakan oleh kerangka ini. Namun aturan ini di
perkecil dengan menggunakan aplikasi weka, hingga
aturan tersebut menjadi 47 aturan [12].

. Defuzzyfikasi

Dalam strategi Tsukamoto, untuk menentukan hasil yang
pasti, digunakan defuzzifikasi normal terfokus [6], yaitu:

_ (alz1 +a2z2 4+ a3z3 + -+ + al2z12)
B al+a2+a3+ - +al2

C. Modelling Quick Design

Diagram Konteks dan Urutan yang ditunjukkan pada
Gambar 12 dan 16 digunakan untuk memodelkan sistem dan
digunakan untuk melakukan analisis terhadap desain sistem
[13].Sistem ini memiliki 4 menu di dashboard aplikasi yaitu
diagnosa, jenis penyakit dan hama, tips dan perawatan dan
tentang aplikasi. Pada menu diagnosa terdapat gejala penyakit
dan hama yang akan dipilih oleh pengguna untuk mengetahui
penyakit apa yang didertita oleh tanaman tersebut.

Input Rule Base
Input Data Faktor Gejala
Input Data

Input Data Konsultasi

[+] Le]
Aplikasi sistem pakar untuk
PAKAR mengatasi Penyakit dan Hama
Monstera Obliqua

PENGGUNA

Laporan Konsultasi

Gambar 12. Context Diagram
D. Construction Of Prototype
Pada tahap ini dikembangkan desain sistem android yang
telah dibuat sebelumnya. Gambar 13 beranda aplikasi. Untuk
diagnosa penyakit dan hama disajikan pada gambar 14. dan
tampilan hasil berupa persentase tingkat penyakit dan hama
dan berserta solusinya ditampilkan pada gambar 15.

D-Monstera

Main Menu

&3 @
Kaonsultasi Jenis Peryakit dan
harma
ih S
e
Tigzs Perawatan Tentang

Gambar 13. Dashboard
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Detail penyakit

dan hama

Wienu Konsultasi
penyakit dan Diagnosa dan hama

hama

Jenis penyakit ‘

<— Konsultasi

USER |
' 1.Memiih menu b
konsultasi ) o |

Apakah Monstera anda
mengalarmi
Eintik coklat kecil?

Gambar 16. Squence Diagram

O va O Tidak < Detail Jenis Penyakit

Akar busuk

Definisi
[anaman janda bBelong rentan
terhadap peryakit akar busuk.
Penyakit akar busuk marupakan
penyakit tanarman yang
disehakbkan aleh pola penyiraman
wvang salah.

NEXT

Gambar 14. Konsultasi

Cejala

Cirl- Cirl penyakit
<« Hasil Konsultasi TAkar lembek,

2. Daun layu.

3. Daun menguning .

Solusi dan Pencegahan

Solusi.

1. Hindarkan penyirarman tanaman
berlebihan dikarenakan akan
membuat media tanarm menjadi
lermbab dan basah membuat akar
menjadi busulk,

Manstera Anda mengalami
gajala:

I bintik coklat kecil
2. akar tanaman menjadi lembek
sangat parah

Gambar 17. Detail penyakit

Peryakit dan Hama yang
rmungkin diderita

Bakteri bercak daun 40.00%

Gambar 15. Hasil konsultasi
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=]l | B |

u

Penjelasan

Monstera obliqua tumbuh subur di
bawah sinar matahari tidak langsung
sebagian hingga teduh penuh

1. Tidak disarankan menumbuhkan
tanaman Obligua dibawah sinar
matahari. Jika mengespos tanman
secara berlebihan itu akan cepat
menguning

2. Obligue memiliki daun sensitive, daun
yang menguning tidak akan bisabalik
seperti semula dan akhirnya daun akan
mulai coklat dan rontok.

3. Oblique tidak dapat tumbuh pada
suhu dibawah 25 °F - 30 °F. Namun,
tanaman dapat mentelolir kelembaban
dan benar — benar tumbuh subur pada
tinakat kelemhahan 90%

Gambar 18. Tips dan perawatan

E. Deployment Delivery And Feedback

Metode tersebut digunakan dalam proses pengujian
sistem. Black Box, dengan cara studi kasus. Contoh kasus
yang akan digunakan adalah seorang penghobi tanaman hias
monstera obliqua memiliki data kerusakan pada tanaman
tersebut dengan nilai 80,60.30,60,70,50 [14]:

Dari data klinis diatas dihitung tanaman terkena hama
Serangga sekala mostera obliqua dengan aturan: bintik warna
coklat =sedikit AND Bintik warna kuning = sedikit AND
Daun layu = sedang AND Daun coklat = tidak parah AND
Daun menguning = banyak AND Akar lembek = sedikit
THEN serangga sekala sebagai berikut:

1. Bintik warna coklat
40-x 40—-80

wheell = 010~ 20-10
90—x 90-80
uSedang = 90—50 90_50=0.25
x — 60 80 — 60
u sangat parah = = 0.67

90—60 90—60

a = MIN (0;0.25; 0.67)
a=0

Untuk menghitung nilai Zg
_z—=175
“=90-75
z—175
15
ax15=2z-75
ax15=2z-75
z=0x15+4+75
z=175

a =

2. Bintik warna kuning

roey = 307 % _ 30260
HreC = 30-10 30-10
Sodang = J0=x _70-60
Hoedang = 20 _"20~ 70—40
X—50  60—50
u sangat parah = 0.5

70—50 70-50

a = MIN (0;0.33; 0.5)

a=0
Untuk menghitung nilai Z7
_ z—175
*=90-75
_Z—75
“= s
a*x15=2z-75
a*x15=2z-75
z= 0x154+75
z=175
3. daun layu
Tidak h_15—x_15—30_0
plrdarparat = 4 e = 15 _5
Sed B 35—x_35—30_033
Hoedang = 3550~ 35-20 _
x —25 30 — 25
U sangat parah = = 0.5

3525 35-25

a = MIN (0;0.33;0.5)
a=0
Untuk menghitung nilai Z,
z—175
*=90-75
z—175
15
ax15=2z—-75
z= ax*x15+75
z= 033%15+75
z =79.95

a =

4. daun coklat
15 —x B 15 —-60

ytldakparah=15_5— 15_5=0
Sed _ 30—x  30—-60
Hoeng = 30-175 _ 30-175

x—20 60 —20

u sangat parah = 30-20 - 30=20 "

a = MIN (0;0;4)
a=0
Untuk menghitung nilai Zs
z—175
*=90-75
z—175
15
ax15=2z—-75
ax15=2z—-75
z= 0*15+75
z=175

a =

5. Daun menguning
20—x 20—-70
20-5  20-5

u sedikit =
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40-x _ 40-70 _

40-225 :0 40-5
P _
u banyak = = =33

40-27  40-27

uSedang =

a = MIN (0;0;3.3)
a=0
Untuk menghitung nilai Z3
z—175
*=90-75
z—175
15
a*x15=2z-75
z=ax15+75
z=33%x15+75
z =124.5

a =

6. Akar lembek

ek sarah — 27% _ 12770
plrgakparah = 35 3= 923 *

22—-x 22-70

2212 22-12_°
x—14 "70-14

12—-14 22—-14

uSedang =

usangat parah =

a = MIN (0;0;7)
a=0
Untuk menghitung nilai Z;
z—175
~ 90-75
z—175
15
ax15=2z-75
z=0%154+75
z=175

a

a =

7. Defuzzyfikasi

Ztot
o« 1% z14+€ 2% 224+ 3 % z34+X 4 * 244X 5 * z5+X 6 * 26 + 7 * 27

14+ 24 34+ 4+ 5+« 6+« 7

Ztot
_ 0%754+0.33%79.95+33%12454+0%75+0%75+0%75+0x75

0+033+33+0+0+0+0

Joos 437065
= 7363

Dalam penyimpulan bahwa tanamann hias monstera
obliqua terkena serangan hama serangga sekala.

= 120.403581

Nilai tabel perbandingan di atas menunjukkan bahwa hasil
perhitungan fuzzy Tsukamoto diketahui valid jika
dibandingkan dengan perhitungan manual dan perhitungan
algoritma program [15]. Hasilnya, aplikasi berjalan sesuai
dengan tujuan awalnya yaitu adalah untuk memberantas
penyakit dan hama yang berhubungan dengan monstera
obliqua.

Tabel 111. Hasil pengujian

No Aplikasi Pakar Sesuai/tidak
1 65 64 sesuai
2 90 90 sesuai

3 70 70 sesuai
4 52 40 tidak
5 65 70 tidak
6 77 75 sesuai
7 40 40 sesuai
8 60 60 sesuai
9 55 56 sesuai
10 87 70 tidak

Dari 10 kasus hasil tabel diatas dikatakan terkena penyakit
serangga sekala dengan nilai >90 sedangkan <90 maka di
katakan terkena hama serangga sekala. Dari hitungan kasus
diatas 10 kasus yang sesuai 7 dan yang tidak sesuai 3,
sehingga dapat dikatakan akurasi sistem 80% sesuai.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan pada
sistem pakar penggunaan metode fuzzy tsukamoto berbasis
android untuk mendiagnosa penyakit dan hama. Penulis
menemukan solusi pada tanaman hias monstera obliqua
(Janda Bolong) terhadap penyakit dan hama yaitu dilakukan
penelitian berdasarkan refrensi dan juga para ahli pakar
tanaman hias monstera obliqgua (Janda Bolong). Dalam
merancang dan membangun sistem pakar mendiagnosa
penyakit dan hama pada penelitian ini menggunakan metode
fuzzy tsukamoto. Dapat membantu penggemar mendiagnosa
penyakit dan hama agar dapat segera di tangani lebih lanjut.
Berdasarkan hasil perhitungan dan sistem pada penelitian
memiliki tingakt akurasi 80% yang cukup baik. Pengujian
sistem dilakukan dengan black box.

PENGHARGAAN
Penulis mengucapkan terimakasi kepada pengemar
tanamn hias monstera obliqgua (Janda Bolong) telah
mendukung berjalannya penelitian ini.
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